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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning. 

Jenis penelitian (Research and Development) dengan menggunakan model pengembangan 

4D. Penelitian ini diujicobakan pada siswa kelas X IPA SMA Negeri 2 Susua berjumlah 15 

orang. Untuk menstandarisasi produk dilakukan tiga tahap uji, yaitu validitas, uji 

pratikalitas, dan uji efektivitas. Instrumen yang digunakan ialah angket penilaian 

menggunakan skala likert serta soal tes evaluasi untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning ini sangat 

valid dengan presentase 90,4% dan layak digunakan. Nilai rata-rata pratikalitas yang 

dinilai oleh guru 3,5 dan siswa 3,5 berada pada kategori yang sangat praktis. Hasil 

motivasi siswa berada pada kategori sangat tinggi 88,17% dengan rata-rata nilai kognitif 

90,4 dibandingkan dengan sebelumnya menggunakan LKPD dengan rata-rata 58,4% skor 

berada pada kategori cukup. Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi ekskresi manusia 

kelas X SMA Negeri 2 Susua dinyatakan valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan LKPD pembelajaran berbasis 

problem based learning ini dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian yang 

relevan. 

Kata Kunci: Pengembangan; LKPD; Problem Based Learning 

 

Abstract 

This research aims to develop LKPD based on Problem Based Learning. This type of research 

(Research and Development) uses the 4D development model. This research was tested on 

15 class X Science students at SMA Negeri 2 Susua. To standardize products, three test 

stages are carried out, namely validity, practicality test and effectiveness test. The 

instruments used are assessment questionnaires using a Likert scale and evaluation test 

questions to determine student learning outcomes. The research results show that the 

LKPD based on the Problem Based Learning is very valid with a percentage of 90.4% and is 

suitable for use. The average value of practicality assessed by teachers is 3.5 and students 

are 3.5 in the very practical category. Student motivation results were in the very high 

category at 88.17% with an average cognitive score of 90.4 compared to previously using 

LKPD with an average score of 58.4% in the sufficient category. Based on the research 
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results, the development of student worksheets (LKPD) based on Problem Based Learning 

(PBL) on human excretion material for class X SMA Negeri 2 Susua was declared valid, 

practical and effective for improving student learning outcomes. For future researchers, it 

is suggested that this problem based learning LKPD can be used as a reference in relevant 

research. 

Keywords: Development; of LKPD; Problem Based Learning 

 

A. Pendahuluan 

Sumber daya pengajaran interaktif, 

audio, visual, dan tertulis merupakan 

beberapa jenis bahan ajar yang tersedia 

(Majid, 2005). Salah satu jenis sumber 

pembelajaran cetak adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang merupakan 

lembaran tugas yang harus diselesaikan 

siswa. Devi dkk. (2009) menyatakan bahwa 

ada dua bentuk LKPD yang dimanfaatkan 

dalam pendidikan ilmiah: LKPD 

eksperimental yang digunakan untuk 

kegiatan praktik, dan LKPD non-

eksperimental yang memandu kegiatan 

diskusi siswa. 

Banyak penelitian yang menunjukkan 

manfaat pembelajaran menggunakan 

LKPD. Nurichah dkk. (2012) menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis LKPD 

berbasis berpikir kritis dapat meningkatkan 

tujuan belajar siswa dan mendorong 

berkembangnya kemampuan berpikir kritis 

dalam kaitannya dengan topik terkait 

keanekaragaman hayati. Abrianti dkk. 

(2013) menyatakan bahwa penggunaan 

pembelajaran berbasis inkuiri dengan 

LKPD pada materi daur ulang sampah 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa, 

tujuan pembelajaran, dan keterampilan 

manajemen guru. 

Temuan observasi yang dilakukan di 

SMA Negeri 2 Susua menunjukkan bahwa 

materi pelajaran tentang sistem ekskresi 

manusia belum dipahami oleh siswa. 

Sumber daya ajar LKPD yang tidak tercipta 

pada saat kegiatan pembelajaran lebih baik. 

Selain itu, tidak ada LKPD berbasis PBL 

yang ditawarkan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Suyanto dkk. (2011) bahwa 

LKPD yang digunakan di kelas bukanlah 

LKPD yang tepat dan hanya sekedar 

lembar penilaian atau evaluasi yang 

memuat tugas siswa di dalamnya. Kegiatan 

LKPD non-eksperimental selama ini 

kurang mendukung pembelajaran 

kontekstual yang memberikan ilmu 

bermanfaat bagi siswa. Siswa tidak dilatih 

untuk belajar mandiri karena kegiatan 

pembelajaran dipimpin oleh guru. Karena 

tanggapan terhadap pertanyaan-

pertanyaan saat ini hanya mereplikasi 

ringkasan isi, maka jawaban-jawaban 

tersebut berfungsi sebagai ujian terhadap 

ide-ide teoretis dan bukannya 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Untuk membantu siswa 

memecahkan masalah dan mendapatkan 

kesimpulan terbaik yang sesuai dengan 

fakta ilmiah, Hasruddin (2009) menegaskan 

bahwa sangat penting untuk membantu 

mereka meningkatkan kemampuan 

berpikir kritisnya. Dengan bantuan sumber 

belajar yang beragam dan banjir informasi 

yang melingkupinya setiap hari, siswa 

dapat menemukan kebenaran dengan 

menggunakan pemikiran kritis. 

Darmodjo dan Kaligis (1992) 

mengidentifikasi tiga persyaratan teknis, 

konstruktif, dan didaktik yang membentuk 

LKPD yang efektif. Kementerian 

Pendidikan Nasional (2008) menyatakan 

bahwa kesesuaian isi, bahasa, penyajian, 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU


FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan                                        E-ISSN : 2828-626X 

Vol. 4 No. 1 Edisi Januari 2025       Universitas Nias Raya 
 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU                                                                   182 

dan grafis merupakan komponen evaluasi 

LKPD yang baik. 

Lingkungan pembelajaran yang 

berpusat pada guru dapat diubah menjadi 

kegiatan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dengan menggunakan LKPD 

(Darmodjo dan Kaligis, 1992). Kementerian 

Pendidikan Nasional (2008) mengusulkan 

bahwa selain pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, pendidik juga harus 

menerapkan pembelajaran kontekstual, 

sebuah konsep yang membantu guru dan 

siswa membuat hubungan antara 

pengajaran di kelas dan pengalaman dunia 

nyata. Memberikan siswa pengetahuan 

yang lebih berharga dan relevan adalah 

tujuan akhir pembelajaran kontekstual. 

Mengembangkan LKPD yang dibarengi 

dengan strategi pembelajaran berpusat 

pada siswa akan menghasilkan LKPD yang 

sesuai dengan tujuan. 

Salah satu metode pembelajaran yang 

dapat diterapkan adalah pembelajaran 

berbasis masalah (PBL). PBL merupakan 

pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan masalah kontekstual untuk 

mengetahui minat siswa, menurut 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(2013). Manfaatnya mencakup kesempatan 

untuk membina hubungan interpersonal 

melalui proyek kelompok, pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, dan promosi 

inisiatif siswa di tempat kerja dan motivasi 

internal untuk belajar. Dengan 

menempatkan siswa melalui skenario 

dunia nyata dan kontekstual, PBL 

memfasilitasi pembelajaran mata pelajaran 

yang efektif, kata Ward dan Lee (2002). 

Sejumlah penelitian yang 

menggunakan PBL dalam pendidikan telah 

membuahkan hasil yang positif. Sari (2012) 

menyimpulkan bahwa penggunaan PBL 

dapat membantu anak memahami sains 

sekaligus mengembangkan kemampuan 

berpikir kritisnya. Pengajaran PBL dapat 

meningkatkan kapasitas siswa untuk 

belajar mandiri dan berpikir kritis, (Lien, 

2009). Kegiatan pembelajaran PBL yang 

digunakan dalam penelitian ini diambil 

dari literatur terkait konten sistem ekskresi.  

Penelitian ini menggunakan materi 

sistem biologi kelas X semester 2 SMA 

sebagai model sistem ekskresi manusia. 

Sesuai dengan Standar Isi BSNP tahun 

2006. Pendefinisian anatomi dan fisiologi 

organ manusia yang menyusun sistem 

ekskresi, beserta daftar penyakit umum 

dan kelainan pada sistem tersebut serta 

cara pengobatannya, merupakan penanda 

yang perlu dipenuhi. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas 

menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL 

pada sistem ekskresi manusia perlu 

dikembangkan untuk digunakan sebagai 

sumber pengajaran di SMA Negeri 2 Susua. 

Dengan memperkuat kemampuan 

kolaboratif siswa, LKPD yang 

dikembangkan diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

sistem ekskresi manusia, menumbuhkan 

lingkungan belajar yang terfokus pada 

kebutuhan individu siswa, dan 

memberikan kesempatan belajar yang 

kontekstual. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini penulis tertarik mengangkat 

sebuah penelitian berjudul 

‘‘Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Materi Sistem Ekskresi 

Manusia Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) Kelas X SMA.’’ 

 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini dikenal dengan 

istilah penelitian dan pengembangan 

(Research Development). Dalam upaya 

membantu guru dalam menyelesaikan 
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permasalahan yang muncul sepanjang 

proses belajar mengajar, maka 

dikembangkanlah alat ini. Sugiyono 

(2015:395) mengatakan bahwa dalam upaya 

membangun barang baru yang teruji 

(kreasi) atau inovasi produk yang sudah 

ada (inovasi), penelitian dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan penelitian 

pengembangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menciptakan produk pembelajaran 

berbasis masalah yang sah, bermanfaat, 

dan efisien dalam bentuk Lembar Kerja 

Siswa (LKPD). 

Dalam penelitian ini, menggunakan 

model 4-D (four D). Penelitian 

pengembangan terdiri dari dari empat 

tahap yaitu, pertama Define atau sering 

disebut sebagai tahap analisis kebutuhan, 

tahap kedua adalah design yaitu 

menyiapkan kerangka konseptual medel  

dan perangkat pembelajaran, lalu tahap 

ketiga Develop yaitu tahap pengembangan 

melibatkan uji validasi atau menilai 

kelayakan produk, dan terakhir adalah 

tahap Disseminate, yaitu implementasi pada 

sasaran sesungguhnya yaitu subjek 

penelitian. 

Peneliti menggunakan dua jenis data 

saat melakukan penelitian dan 

pengembangan (R&D): 1) Data kuantitatif, 

yaitu data yang diolah melalui penerapan 

rumus numerik. Penilaian siswa dan hasil 

angket penilaian validator memberikan 

data kuantitatif. 2) Data kualitatif, yaitu 

data yang disajikan dalam bentuk uraian 

kalimat demi kalimat. Data kualitatif ini 

berupa ide pengembangan produk dan 

kritik dari validator, serta penjelasan 

bagaimana pengujian produk dilakukan. 

Instrumen yang dibutuhkan untuk 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah: instrument Validasi LKPD oleh ahli 

(Validator), Instrumen Praktikalitas LKPD 

dan Instrumen Efektifitas LKPD. 

Uji coba dilakukan guna memperoleh 

data untuk dianalisis. Analisis data 

deskriptif merupakan metode yang 

digunakan untuk menganalisis data 

kuantitatif dengan mengkarakterisasi 

kelayakan, keampuhan, dan validitas 

LKPD. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini telah dilakukan dengan 

mengujicobakan LKPD berbasis Problem 

Based Learning pada materi system ekskresi 

manusia untuk kelas X SMA. 

 

1. Validasi LKPD Berbasis Problem Based 

Learning 

Tiga orang dosen berperan sebagai 

ahli dalam proses validasi LKPD 

pembelajaran problem based learning. LKPD 

pembelajaran ini mengalami perubahan 

berkali-kali sesuai dengan rekomendasi 

validator sebelum dilakukan validasi. Saran 

validator ditunjukkan pada Tabel .1 di 

bawah ini. 

Tabel. 1 Saran-Saran dari Validator Pada 

LKPD Berbasis Problem Based Learning 
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No 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

Nama 

Validator 

 

Yohanna 

Theresia 

Venty Fau, M. 

Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bimerdin 

Daely, S.Pd., 

M.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Firdaus Laia, 

M. Kom 

Saran-saran 

 

 

Perbaiki angket 

validasi 

Kata ilmiah dicetak 

miring 

Perbaiki cover 

LKPD 

Jangan disingkat 

penulisan LKPD dan 

gambar sesuaikan 

dengan materi 

pembelajaran 

Turunkan sedikit 

logo dan perbaiki 

daftar pustaka 

 

Pada isi produk 

buatkan halaman 

Penulisan bahasa 

serapan baik berupa 

bahasa asing ditulis 

miring 

Pada glosarium 

jangan di bold isinya 

Perbaiki angket 

validasi anda 

Perhatikan spasi 

setiap tanda baca, 

pemilihan jenis 

huruf dan gunakan 

jenis huruf yang 

tepat 

 

Perbaiki si kata 

pengantar 

Ubah desain cover 

LKPD nya. 

 

 

Berdasarkan saran-saran dari 

validator pada tabel 1, saran-saran tersebut 

peneliti jadikan sebagai dasar untuk 

merevisi LKPD yang telah peneliti susun 

sebelumnya yang bertujuan untuk 

pengembangan LKPD yang dihasilkan 

menjadi baik, valid serta layak digunakan. 

Hasil dari uji validitas pengembangan 

LKPD berbasis Program Based Learning 

pada materi sistem eksresi dapat dilihat 

pada tabel 2. 

Tabel .2 

Hasil Uji Validitas LKPD Berbasis 

Problem Based Learning dari Validator 

No  

 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

Kriteria 

Penilaian 

 

Syarat 

Didaktik     

Syarat 

Konstruksi   

Syarat 

Teknis 

Syarat 

Bahasa 

 

Total rata-

rata 

Jumlah  

Rata-

rata 

11 

 

10,6 

 

11 

 

11,2 

 

 

10,9 

 

 

Rata-rata 

validitas 

 

91,6% 

 

88,6% 

 

96,8 

 

93,4% 

 

 

92,6 

Kategori 

 

 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

Sangat 

Valid 

 

Sangat 

Valid 

Sumber : Hasil dari respon validator, Peneliti 

2023 

Dari hasil uji validitas LKPD berbasis 

problem based learning diatas yang telah 

diberikan nilai oleh ketiga validator dapat 

diketahui rata-rata hasil validasi secara 

umum ialah 91,2% dengan kategori sangat 

valid. Dengan hasil tersebut maka LKPD 

berbasis problem based learning dinyatakan 

sangat valid atau sah dapat digunakan. 

 

2. Uji Coba Praktikalitas 

Dalam uji pratikalitas peneliti 

membagi angket terhadap guru maupun 
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siswa untuk melihat respon kepraktisan 

dari LKPD berbasis problem based learning. 

 

a) Praktikalitas Lembar Kerja Peserta 

Didik oleh Guru 

Uji praktikalitas dilakukan oleh dua 

orang guru mata pelajaran Biologi di SMA 

Negeri 2 Susua. Hasil uji praktikalitas 

dapat dilihat.3 berikut. 

 

Tabel.3. Hasil Uji Pratikalitas LKPD 

Berbasis problem based learning Oleh 

Guru 

No  Indikator yang 

Dinilai 

Skor 

Rata-

rata 

Kategori 

1 Kemudahan 

penggunaan 

LKPD berbasis 

PBL 

3,5 Sangat 

Praktis 

2 Waktu yang 

diperlukan dalam 

pelaksanaan 

3,2 Praktis 

3 Mudah 

diinterpretasikan 

3,8 Sangat 

Praktis 

4 Memiliki 

ekuivalen 

3,5 Sangat 

Praktis 

 Total 14  

 Rata-rata 3,5 Sangat 

Praktis 

 Sumber : Hasil Peneliti dari respon guru, 

Peneliti 2023 

 

Dari tabel diatas 4.3, hasil uji 

pratikalitas oleh guru memperoleh nilai 

rata-rata keseluruhan penilaian 3,7 dengan 

kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil 

dari tabel 4.6 maka LKPD berbasis probel 

based learning dapat digunakan oleh guru. 

 

b) Uji Praktikalitas oleh Siswa 

Setelah dilakukan uji pratikalitas oleh 

guru maka langkah selanjutnya adalah 

dilakukannya uji pratikalitas pada siswa 

kelas X-IPA SMA Negeri 2 Susua dengan 

jumlah praktisi 15 orang. Hasil uji 

pratikalitas tersebut dapat dilihat pada 

tabel . 4 berikut. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Pratikalitas LKPD 

Berbasis Problem Based Learning Oleh 

Siswa 

No      Indikator yang Dinilai                                    

Skor          Kategori  

 

1 Kemudahan LKPD 

berbasis Problem 

Based Learning 

3,6  Praktis 

2 Waktu yang 

diperlukan dalam 

pelaksanaan 

3 Praktis  

3 Mudah 

diinterpretasikan 

4 Praktis 

4 Memiliki ekuivalen 3,5 Praktis 

Total 14  

Rata-rata 3,5  Praktis 

    Sumber : Hasil penelitian dari respon 

siswa, Peneliti, 2023 

Dari tabel 4.4, hasil uji pratikalitas 

yang telah di paparkan mengungkapkan 

bahwa uji pratikalitas dai 4 indikator 

melalui angket respon siswa dengan nilai 

rata-rata 3,5 dengan kategori sangat praktis. 

 

3. Uji Efektivitas 

Uji efektifitas dilakukan terhadap 

motivasi siswa, aktifitas dan hasil belajar 

siswa saat melakukan uji coba penelitian, 

data yang diperoleh yaitu sebagai berikut. 

 

a) Motivasi Siswa dalam Kegiatan 

Pembelajaran 

Motivasi siswa dapat diukur melalui 

angket respon motivasi siswa. Hasil 

motivasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD 
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berbasis problem based learning dapat dilihat 

pada tabel .5. 

Tabel 5. Hasil Pengamatan Motivasi Siswa 

No  

 

 

 

1 

 

 

2 

 

3 

 

 

4 

Indikator 

yang Dinilai 

 

 

Minat/ 

Perhatian 

(interest) 

Relevan 

(relevance) 

Harapan/ 

Keyakinan 

(expectancy) 

Kepuasan 

(satisfation)  

                      

Total Rata-

rata 

keseluruhan 

Rata-

rata 

Jumlah 

Skor 

92,2% 

 

 

88,5% 

 

81% 

 

 

91% 

 

 

352,7 

    

88,17% 

 

Kategori 

 

 

 

Sangat Tinggi 

 

 

Sangat Tinggi 

 

Sangat Tinggi 

 

 

Sangat Tinggi 

 

 

 

 

Sangat Tinggi 

 Sumber : Hasil penelitian, Peneliti 2023 

Dari tabel 4.5 di atas hasil motivasi 

dari 15 siswa yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD 

berbasis problem based learning rata-rata 

jumlah skor aspek motivasi adalah 88,17% 

dengan kategori sangat tinggi. Berdsarkan 

data hasil motivasi tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan LKPD berbasis problem based 

learning dapat meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar sehingga hasil belajar 

siswa juga dapat meningkat. 

b) Hasil Belajar Siswa Ranah Kognitif 

Hasil belajar siswa dalam ranah 

kognitif diperoleh dari tes hasil belajar 

yang telah diberikan peneliti terhadap 

siswa pada latihan soal yang dimuat di 

dalam LKPD tersebut. Hasil belajar siswa 

dalam ranah kognitif  ini menggunakan 

LKPD dengan materi sistem ekskresi 

manusia jumlah keseluruhan sebesar 1.356 

dengan nilai rata-rata 90,4 dikategorikan 

dengan nilai A. 

Berdasarkan hasil belajar siswa di atas 

maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan dengan 

menggunakan LKPD berbasis problem based 

learning. Maka sebaliknya guru dalam 

kegiatan pembelajaran menggunakanLKPD 

pada setiap materi pembelajaran karena 

selain mudah digunakan oleh guru dalam 

mengajar dapat juga mempermudah siswa 

untuk belajar dan meningkatkan data 

analisis siswa dalam belajar. 

Pembahasan 

Penelitian pengembangan ini 

dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui validitas, pratikalitas, dan 

efektifitas dari suatu produk yaitu LKPD 

berbasis problem based learning. LKPD ini 

disusun oleh peneliti agar dapat digunakan 

oleh pendidik maupun peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 

Dalam LKPD ini diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi serta hasil belajar 

peserta didik untuk meningkatkan potensi, 

kreatifitas dan prestasi demi masa depan 

pendidikan yang lebih baik. 

 

2. LKPD Berbasis Problem Based 

Learning 

LKPD ini merupakan media 

pembelajaran yang membantu siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran terutama 

pada materi sistem ekskresi manusia. 

LKPD pembelajran ini baik digunakan 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran di 

kelas supaya adanya interaksi antara 

pendidik dan peserta didik. Dengan 

menggunakan LKPD ini maka dapat 

menambah wawasan, pengetahuan, 

motivasi, minat belajar dan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Biologi kelas X 
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SMA terkait materi yang disampaikan oleh 

guru serta sekaligus memperkenalkan 

kepada mereka bahwa LKPD saat ini dapat 

dimanfaatkan untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan. Dalam hal ini, baik siswa 

maupun guru harus berpartisipasi aktif di 

dalam kelas. pengajar juga harus selalu 

bertindak profesional dalam menciptakan 

LKPD yang memenuhi kebutuhan siswa 

dan mengubah perilakunya. Seperti 

menurut (Romi Lie, dkk, 2022:66) bahawa 

“Lembar Kerja Peserta Didik yang menarik 

tersedia dalam berbagai model dan dapat 

kita manfaatkan untuk menyampaikan 

pembelajaran dengan lebih menarik. 

Kemampuan memilih dan menciptakan 

LKPD pembelajaran yang tepat, menarik 

dan efisien, menjadi salah satu kualitas 

guru sebagai kreator, desainer 

pembelajaran.” Dalam proses pembelajaran 

siswa sebagai titik sentral, siswa yang lebih 

aktif, mencari dan memecah permasalahan 

belajar, dan guru membantu kesulitan 

siswa yang mendapat kendala, kesulitan 

dalam memahami, dan memecah 

permasalahan. Guru hendaknya dapat 

menyediakan fasilitas yang memungkinkan 

kemudahan kegiatan belajar anak didik, 

menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan. 

2. Validasi LKPD Berbasis Problem Based 

Learning 

Peneliti menggunakan kriteria produk 

pengembangan pada tahap validasi 

penelitiannya pada LKPD berbasis problem 

based learning. Parameter yang 

dipertimbangkan meliputi validasi 

didaktik, konstruksi, teknis, dan linguistik. 

Dalam hal ini, penilaian para ahli di 

bidangnya diperlukan untuk prosedur 

validasi. Lebih lanjut, sesuai pernyataan 

Sugiyono (2010: 50), validasi produk dapat 

dilakukan dengan mengundang banyak 

spesialis atau pakar berpengalaman untuk 

mengevaluasi produk yang baru 

dikembangkan. 

Dalam tahap validasi yang dilalui 

dalam pengembangan LKPD pembelajaran 

ini yang telah dinilai oleh validator 

dinyatakan LKPD berbasis PBL dengan 

materi sistem ekskresi manusia telah 

memenuhi syarat menjadi LKPD 

pembelajaran yang dapat dipergunakan 

oleh guru maupun siswa. Berdasarkan hasil 

yang didapatkan peneliti dalam tahap uji 

validitas dengan menggunakan angket 

didapatkan hasil validasi pada variabel 

syarat didaktik. Proses mengidentifikasi 

konsep-konsep akurat yang selaras dengan 

kurikulum yang relevan terkait dengan 

kebutuhan didaktik. 

Pada hasil uji validitas variabel syarat 

konstruksi peneliti mendapatkan hasil 

kelayakan. Validasi konstruksi ini disusun 

sesuai dengan penyajian materi dengan 

uraian yang lengkap, sistematis, kejelasan 

petunjuk pengunaan LKPD pembelajaran, 

kesesuaian materi pembelajaran, gambar 

pembelajaran, perumusan tujuan 

pembelajaran berdasarkan KI/KD yang 

ingin dicapai dan yang mudah dipahami, 

dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku.  

Hasil validasi yang telah dinyatakan 

oleh ke-3 validator LKPD berbasis problem 

based learning yang memuat materi sistem 

ekskresi manusia berada pada kategori 

valid. Data yang diperoleh peneliti 

didapatkan hasil analisis data nilai validasi 

yang diberikan oleh para validator berada 

pada nilai rata-rata dan dinyatakan sangat 

valid. Berdasarkan pernyataan tersebut 

dapat dikatakan bahwa LKPD berbasis 

problem based learning yang telah 

dikembangkan oleh peneliti merupakan 

LKPD yang valid, praktis, dan efektif. 
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3. Pratikalitas LKPD berbasis problem 

based learning 

LKPD berbasis problem based learning 

yang telah dikembangkan selanjutnya di uji 

cobakan untuk mengetahui praktikalitas 

dari LKPD pembelajaran ini. Data 

praktikalitas didapatkan peneliti dari hasil 

praktikalitas oleh guru dan siswa. 

a) Praktikalitas berbasis problem based 

learning Oleh Guru 

Hasil uji praktikalitas LKPD berbasis 

problem based learning dari keempat variabel 

yaitu variabel kemudahan penggunaan, 

waktu pelaksanaan, mudah 

diinterprestasikan, dan memiliki 

ekuivalensi. Didapatkan variabel waktu 

yang diperlukan dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dengan nilai besar 

dengan kategori sangat praktis. 

b) Praktikalitas LKPD berbasis 

Problem Based Learning Oleh Siswa 

Dari angket yang dibagikan peneliti 

kepada siswa dari empat indikator total 

nilai angka didapatkan yaitu dengan 

kategori praktis. Hal ini menunjukkan 

secara keseluruhan bahwa LKPD berbasis 

problem based learning yang dikembangkan 

disenangi dan bisa membantu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran. 

4. Efektifitas LKPD berbasis problem 

based learning 

Untuk mengetahui keefektifan LKPD 

berbasis problem based learning, harus 

dilakukan uji keefektifan. Jika motivasi 

belajar dan aktivitas belajar dipengaruhi 

oleh penerapan LKPD berbasis problem 

based learning, maka temuan uji keefektifan 

dapat dipastikan dengan melihat hasil 

belajar siswa setelah pelaksanaan 

pembelajaran. Aktivitas siswa dievaluasi 

melalui lembar observasi aktivitas siswa 

selama pelaksanaan pembelajaran, 

sedangkan hasil belajar dievaluasi melalui 

tes hasil belajar untuk mengetahui efektif 

tidaknya pemahaman siswa terhadap 

materi dengan menggunakan pembelajaran 

berbasis problem based learning (LKPD). 

Motivasi siswa dievaluasi melalui angket 

motivasi siswa selama proses 

pembelajaran. Berikut ini dijelaskan 

tentang uji efektifitas yang telah dilakukan 

oleh peneliti. 

a) Motivasi Siswa dalam Kegiatan 

Pembelajaran 

Berdasarkan keempat sub variabel 

motivasi siswa, presentase motivasi belajar 

siswa dengan menggunakan LKPD 

berbasis problem based learning 

dikategorikan sangat praktis. Berdasarkan 

perolehan nilai tersebut dapat memotivasi 

dan mendorong minat siswa dalam belajar. 

b) Hasil Belajar Siswa dalam 

Menggunakan LKPD berbasis Problem 

Based Learning 

Dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa, dilakukan upaya 

merancang bahan ajar yang mencakup 

lembar kerja pembelajaran berbasis problem 

based learning. Lembar kerja ini dilengkapi 

dengan gambar untuk membantu siswa 

lebih memahami materi yang dipelajarinya. 

Oleh karena itu penerapan pembelajaran 

berbasis masalah (LKPD) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

5. Kelebihan dan Kelemahan 

Menggunakan LKPD berbasis problem 

based learning 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan LKPD problem based learning, 

menunjukkan bahan ajar pembelajaran 

berada pada kriteria valid, praktis, dan 

efektif. Walaupun demikian menggunakan 

LKPD berbasis problem based learning 

memiliki berbagai kelebihan dan 

kelemahan seperti berikut ini. 
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1) Kelebihan LKPD berbasis problem 

based learning 

a. Siswa cenderung lebih memahami 

dan mudah mengerti dengan baik. 

b. Dalam kegiatan pembelajaran siswa 

lebih bersemangat dan termotivasi untuk 

mempelajari materi sistem ekskresi. 

c. Siswa dapat melaksanakan 

pembelajaran mandiri. 

d. Siswa berperan lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran 

e. Pembelajaran dengan menggunakan 

LKPD berbasis problem based learning 

mempermudah siswa dalam 

menemukan pengetahuan yang baru dan 

mereka bisa memanfaatkan LKPD ke hal 

yang positif serta mempermudah guru 

juga dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

praktis. 

2) Kelemahan LKPD berbasis problem 

based learning 

a. Dalam proses kegiatan pembelajaran 

siswa hanya berfokus pada LKPD 

berbasis problem based learning saja. 

b. Adanya kekhawatiran karena guru 

hanya mengandalkan LKPD tersebut 

serta memanfaatkan untuk 

kepentingan pribadi, misalnya siswa 

disuruh mengerjakan soal yang ada 

pada LKPD. 

c. Lembar kerja peserta didik hanya 

melatih siswa untuk menjawab soal, 

tidak efektif tanpa ada sebuah 

pemahaman konsep materi. 

d. Lembar kerja peserta didik di 

dalamnya hanya bisa menampilkan 

gambar dan tidak bisa bergerak, 

sehingga siswa terkadang kurang 

dapat memahami materi dengan 

cepat. 

D. Penutup 

Berdasarkan hasil pengembangan 

produk LKPD berbasis problem based 

learning menunjukkan hasil yang sangat 

valid dengan nilai rata-rata 92,6 Hasil 

pratikalitas oleh guru dengan nilai rata-rata 

3,5, uji praktikalitas oleh siswa dengan nilai 

rata-rata 3,5 dinyatakan praktis. Uji 

efektifitas siswa selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD 

berbasis problem based learning 

dikategorikan sangat efektif. Hasil motivasi 

siswa dengan nilai rata-rata 88,17% dengan 

kategori sangat tinggi, serta hasil belajar 

siswa dalam ranah kognitif menunjukkan 

hasil yang baik dengan nilai rata-rata 90,4 

bermutu A (Lulus). Maka dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

problem based learning (PBL) pada materi 

ekskresi manusia kelas X SMA Negeri 2 

Susua dinyatakan valid, praktis dan efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dikatakan valid karena LKPD 

pembelajaran ini telah diuji validitas oleh 

ketiga validator LKPD sehingga dapat 

digunakan oleh guru dan siswa, dan 

dikatakan praktis dan efektif karena telah 

diujicobakan kepada siswa sehingga 

menghasilkan LKPD pembelajaran yang 

mudah digunakan serta sangat efektif 

untuk memotivasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dan mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka adapun beberapa yang 

menjadi saran dalam penelitian ini adalah, 

sebagai berikut: 

1. Melalui LKPD berbasis problem based 

learning yang telah dikembangkan siswa 

dapat memanfaatkan LKPD ke hal yang 

lebih positif agar dapat menambah 
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pengetahuannya dan hasil belajarnya 

terus meningkat. 

2. Hendaknya guru mata pelajaran 

Biologi dapat menggunakan LKPD 

berbasis problem based learning dalam 

proses pembelajaran karena dapat 

meningkat minat dana motivasi belajar 

siswa serta dapat mendukung 

pemanfaatan LKPD sebagai sarana yang 

tepat dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, LKPD 

pembelajaran berbasis problem based 

learning ini dapat digunakan sebagai 

referensi dalam penelitian yang relevan. 
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